
53

V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa

tingkat penetasan puyuh di peternakan Jafrisani Farm didapatkan rataan bobot telur

11,25±0,80 g, fertilitas 85,56±10,13%, daya tetas 77,77±12,00%, bobot tetas

7,53±0,94 g, dan saleable DOQ sebesar 87,58± 9,11%, karena terdapat DOQ yang

cacat fisik berupa bentuk kaki yang cacat dan lemah. Namun, pada pemeliharaan

bibit di peternakan ini hanya bibit berjenis kelamin betina saja yang dijual.  

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada peternak untuk melakukan

recording terhadap performa penetasan agar dapat mengetahui tingkat keberhasilan

selama penetasan. 


